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ABSTRAK 
 

 
Rosita. 2024. Analisis keanekaragaman dan kelimpahan gastropoda di 

ekosistem mangrove Desa Masani Kecamatan Poso PesisirSebagai 

Sumber Belajar biologi.Di bimbing oleh Dr. Meria Tirsa Gundo 

S.Si.,M.Si dan Indri Novayanti Gala S.Pd.,M.Pd 

 

KataKunci: keanekaragaman, kelimpahan, sumber belajar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat 

keanekaragaman dan tingkat kelimpahan gastropoda yang terdapat di 

ekosistem mangrove Desa Masani Kecamatan Poso pesisir sebagai 

sumber belajar biologi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah 

kawasan mangrove yang terdapat didalam lokasi penelitian sedangkan 

untuk sampel di penelitian ini adalah seluruh jenis spesies gastropoda 

yang ditemukan di kawasan mangrove Desa Masani Kecamatan Poso 

Pesisir. Teknik pengumpulan data menggunakan stasiun dan plot 

untuk mendapatkan sampel dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Keanekaragaman dan 

Kelimpahan kemudian disajikan dalam bentuk gambar,tabel dan 

dideskripsikan. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diketahui indeks 

keanekaragaman gastropodatertinggi pada stasiun V adalah H’ 1.35 

kategori sedang, kelimpahan gastropoda tertinggi ditemukan pada 

stasiunVyaitu 1.045% dengan kategori cukup adanya kelimpahan. 

Gastropoda yang diperoleh terdapat12 jenis,adapun spesies yang 

banyak ditemukan adalah jenisFaunus ater dengan jumlah 359 

individu sedangkan untuk spesies yang paling sedikit ditemukan yaitu 

Cerithium vulgantumdengan jumlah 2 individuSehingga hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar biologi 

dalambentukvideopembelajaran yang bisa di akses melalui youtobe
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lingkungan mangrove mempunyai manfaat sebagai tempat mencari 

makanan dan lingkungan alami bagi makhluk hidup contohnya gastropoda. 

Gastropoda di lingkungan mangrove berperan dalam siklus pembusukan, yaitu 

dengan cara membelah daun menjadi potongan-potongan kecil yang kemudian 

dimakan oleh mikroorganisme. Daun bakau yang gugur akan mengalami 

pembusukan oleh mikroorganisme, namun memerlukan bantuan makhluk hidup 

yang disebut makrobenthos, salah satunya adalah gastropoda (Laraswati et al., 

2020). Selain itu, menurut Yanti, (2022) menyatakan bahwa gastropoda 

mempunyai manfaat sebagai pengurai sistem hayati mangrove karena berperan 

penting dalam proses pembusukan serasah dan dapat dimanfaatkan sebagai 

penanda perubahan kualitas lingkungan ekosistem mangrove karena meneruskan 

kehidupan yang mmenetap  dengan perkembangan yang lamban sehingga dapat 

mencerminkansuatu perubahan ekologi yang terjadi. 

Gastropoda merupakan hewan dari famili moluska yang sebagian besar 

mempunyai cangkang, memiliki keanekaragaman spesies yang tinggi, dan 

umumnya tersebar di berbagai ruang kehidupan laut dan kawasan bakau(Wardani 

& Rifqiyati, 2022), Namun menurut (Subianto & Susilo 2023)kisarannya 

Gastropoda dalam kerangka alami hutan bakau dapat mengetahui kondisi perairan 

tepi laut karena gastropoda pada umumnya berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekologi daerah tepi laut. 

Jumlah gastropoda pada ekosistem hutan mangrove sangat dipengaruhi oleh 
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aktivitas ekosistem itu sendiri. Lingkungan ini memiliki keuntungan karena 

merupakan tempat dimana makhluk hidup, termasuk gastropoda, dapat mencari 

makanan dan sebagai tempat tinggal. Tahap ini secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi lingkungan gastropoda. Gastropoda pada umumnya akan tetap ada 

dengan peningkatan yang terbatas mengingat adanya berbagai praktik dalam 

kerangka organik mangrove yang mengubah kondisi normal di mana gastropoda 

sebenarnya hidup (Ernanto et al., 2010). 

Mengingat hasil pengamatan awal yang dilakukan di desa Masani, terdapat 

spesies gastropoda Netrita lineata, sehingga kawasan ini berpotensi sebagai 

tempat yang dapat dijadikan tempat penilaian dan tujuan praktik bagi banyak 

siswa. Pemahaman dan informasi tentang gastropoda oleh siswa meningkat secara 

signifikan dengan adanya penelitian terhadap pengujian dan klarifikasinya, 

terutama dalam bidang sains, dimana siswa dapat mengetahui tentang filum 

gastropoda dan fungsi gastropoda. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu tentang Kelimpahan dan 

Keanekaragaman Gastropoda di Kawasan Mangrove Kota Bakau Besar Laut 

Sistem Mempawah(Sari et al., 2020)Hasil penlitian ditemukan 7 jenis Gastropoda 

yaitu Cerithidea cingulata, Cerithidea obtussa, Nerita violacea, Cerithidea 

weyersi, Littoria scabra, Strombus mutabilis, dan Littoria undolata. Yang paling 

banyak ditemui pada stasiun I adalah Cerithidea cingulata dengan nilai (63 

ind/m2), pada stasiun II gastropoda yang paling banyak ditemui adalah Cerithidea 

cingulata (89 ind/m2) dan pada stasiun III Cerithidea obtussa dengan nilai (25 

ind/m2). Nilai daftar varietas (H') tergolong sedang dan berkisar antara 0,60 
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hingga 1,18. 

Adapun penelitian lebih lanjut dilakukan terkaitKeanekaragaman dan 

Kelimpahan Gastropoda di Wilayah Mangrove Desa KramatMananggu, 

Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo(Abukasim et al., 2022).Hasil dari 

penelitian ditemukan 14 spesies yang termasuk dalam 8 famili yaitu Cerithiidae, 

Ellobiidae, Littorinidae, Muricidae, Nassariidae, Neritidae, Potamididae dan 

Trochidae. Terlepas dari itumemiliki kelas yang bermacam-macam jenis makhluk 

tingkat . Tiga spesies, T. palustris, T. sulcata, dan N. planospira, kadang-kadang 

dikelompokkan dalam dua famili -Potamididae dan Neritidae. Kelimpahan 

tertinggi ditemukan LT-1 dengan lebar sabuk mangrove terendah, yaitu 

Terebralia sulcata (14,800 ind/ha). Nilai Indeks Shannon-Wiener untuk semua 

spesies berkisar dari 1,517 menjadi 2,177. Nilai keragamannya tergolong sedang 

dan peruntukannya banyak, meskipun jumlah spesies gastropoda sangat banyak. 

Melihat gambaran di atas, maka penting untuk mengangkat judul Kajian 

Keanekaragaman dan Kelimpahan Gastropoda di Kawasan Mangrove 

Desa Masani, Daerah Poso Pesisir Sebagai Aset Pembelajaran Sains. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yaitu  

1. Bagaiamankah keanekaragaman gastropoda yang berada di ekosistem 

mangrove Desa Masani Kecamatan Poso Pesisir sebagai sumber belajar 

biologi? 

2. Bagaimanakah kelimpahan gastropoda di ekosistem mangrove Desa 

MasaniKecamatan Poso Pesisir sebagai sumber belajar biologi? 
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 C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: Berdasarkan rumusan masalah: 

1. Menjelaskan derajat keanekaragaman gastropoda di lingkungan mangrove 

Kota Masani Kawasan Poso Pesisir sebagai sumber pembelajaran IPA 

Biologi. 

2. Menggambarkan sinopsis tingkatan gastropoda di lingkungan mangrove Kota 

Masani, Daerah Poso Pesisir sebagai aset pembelajaran IPA Biologi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan data kepada masyarakat setempat 

serta para pendidik dan siswa sebagai modal pembelajaran dan khususnya di 

setiap Desa yang menjadi tujuan penelitian ini mengenai keanekaragaman dan 

penemuan gastropoda serta sumber data dan referensi. bahan ujian tambahan yang 

penting untuk ujian ini. 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini menganalisis keanekaragaman dan kelimpahan gastropoda di 

kawasan mangroveDesa Masani Kecamatan Poso Pesisir sebagai sumber belajar 

biologi yang dilakukan pada tahun 2024. 

F. Definisi Operasional 

Sebagai sumber belajar biologi, penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2024 

dan mengkaji keanekaragaman gastropoda di kawasan mangrove Desa Masani 

Kecamatan Poso Pesisir: 

1. Keanekaragaman adalah jumlah total spesies dalam suatu ruang atau sebagai 

jumlah spesies di antara jumlah total individu suatu kelompok makhluk 
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hidup secara lokal. Variasi dalam pentingnya keanekaragaman hayati adalah 

rentang kehidupan di semua model dan tingkat afiliasi, termasuk rencana, 

kapasitas, dan siklus alami di semua tingkat(Raihan, 2018).  

2. Jumlah individu yang mendiami suatu wilayah tertentu di suatu wilayah 

disebut overflow. 

3. Gastropoda, yang sebagian besar disebut keong atau siput, adalah hewan 

bertubuh rapuh yang tidak mempunyai parsel tubuh dan ditutupi oleh 

cangkang atau rumah yang keras 

4. Sumber belajar adalah istilah yang menggambarkan segala sesuatu yang 

mungkin dapat digunakan dalam kegiatan belajar siswa atau belajar dalam 

lingkungan yang mencerahkan. Sumber-sumber ini biasanya 

mengkonsolidasikan data, orang-orang dan benda-benda yang digunakan 

oleh siswa baik secara tunggal atau dalam struktur gabungan, secara umum, 

dalam kondisi santai untuk digunakan dalam pembelajaran. 
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